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STUD1 PENDAHULUAN TENTANG KEANEKARAGAMAN 
BURUNG DI KOTA BARU BANDAR KEMAYORAN, JAKARTA 

(A Reliminary Study on Avian Divenity at the New City of firnayoran 
Airport, Jakurta) 

The objective of this study was to reveal the avian divesity at KBBK through direct and indirect 
obsemtion. Based on a 3 day obsemtion, we found 50 species of birds, consisted of 17 species 
waterbirds, 4 species of marsh birds, 1 species of shorebirds and 28 species of temstrial birds. The 
species richness was greatly reduced compared to the conditions in 1990 and 1991. 

PENDAHULUAN 

Kawasan bekas bandar udara Kemayoran, Jakarta (454 ha) akan dikem- 
bangkan menjadi Atsat Niaga Antarbangsa. Sebagian besar dari kawasan tersebut 
diperuntukkan sebagai perkantoran, hotel, perumahan (termasuk apartemen) serta 
fasilitas bangunan lainnya. Seluas 106,5 ha (23,s % dari total kawasan) akan 
diperuntukkan sebagai ruang terbuka hijau, termasuk di dalamnya sekitar 6 3  ha 
hutan payau dam. Kawasan alami ini akan tetap dipertahankan dengan harapan agar 
dapat mendukung fungsi ekologis dari kawasan Kota Baru Bandar Kemayoran 
(KBBK) yang akan dikembangkan. Di samping kawasan dam yang berupa hutan 
payau terdapat pula areal lahan basah berupa rawa-rawa clan tanah tergenang yang 
letaknya berbatasan dengan hutan payau. Berbagai jenis burung terdapat di kawasan 
hutan payau dan sekitarnya, antara lain burung-burung air seperti Blekok Sawah 
(Ardeola speciosa), Cangak Merah (Ardea putpurea), Terkuak (Amauromis 
phoenjcurus) dan Belibis (Dendraygra spp.), serta burung-burung terestrial seperti 
Perenjak Sayap Garis (Prinia familians) dan Burung Madu Kuning (Nectarinia 
jugularis). Sebuah waduk yang dibangun untuk memenuhi kebutuhan air minum di 
KBBK juga dimanfaatkan oleh beberapa jenis burung air, terutama Pecuk 
(Phalacrocorax sulcirostris) . 

Mengingat tingginya potensi avifauna ini , di dalam KBBK direncanakan 
pengembangan suatu taman burung yang selain berfungsi untuk perlindungan juga 
akan dimanfaatkan untuk kegiatan rekreasi yang bersifat mendidik, khususnya 
rekreasi pengamatan burung (bird watching). 

Ddam upaya pengembangan taman burung tersebut diperlukan berbagai 
informasi tentang aspek ekologi burung sehingga dapat dilakukan pengelolaan 
habitat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Salah satu data dasar yang penting 
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